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ABSTRAK

Mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian yang sebelumnya telah mendapatkan pelatihan
dalam penerapan teknologi tepat guna untuk pengembangan produk susu fermentasi
khususnya produk yoghurt. Hasil dari kegiatan pengabdian tersebut kedua kelompok telah
berhasil dalam membuat yoghurt dan yoghurt pasta dengan beraneka rasa. Diperlukan
dukungan beruoa kemampuan dalam pengelolaan secara ekonomi utamanya dalam
menentukan biaya produksi dan harga jual produk. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah mitra sasaran dapat menentukan biaya produksi dan harga jual dari produk yang
dimiliki. Metode yang digunakan adalah diskusi, sosialisasi, pendampingan, dan evaluasi.
Hasil kegiatan pada pengabdian ini adalah mitra sasaran mampu menentukan biaya
produksi dan harga jual dar produk yang dimiliki. Produk yoghurt drink dengan biaya
produksi Rp. 8.550,00 dapat dijual dengan harga Rp. 11.970,00 dan yoghurt pasta dengan
biaya produksi Rp. 9.450,00 dapat dijual dengan harga Rp. 13.230,00. Diperlukan peran
pemerintah desa, ataupun dinas terkait untuk membantu keberlanjutan kegiatan ini
sehingga program yang dilaksanakan dalam berlangsung secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Sentra sapi perah terbesar di Kabupaten Tasikmalaya tepatnya berlokasi di
Desa Guranteng Kecamatan Pagerageung dengan produksi sebesar 7.000 L susu
per hari. Sampai saat ini sebagian besar produksi susu sapi yang dihasilkan
dikirimkan ke Industri Pengolahan Susu (IPS) melalui koperasi meskipun dengan
harga rendah yaitu sebesar Rp. 6.000,00. Harga susu sapi yang rendah memotivasi
masyarakat untuk mengolah produk susu menjadi produk lain yang memiliki nilai
ekonomi yang lebih tingi. Kelompok Ternak Sapi Perah (KTSP) Mekar Rahayu dan
Kelompok TP PKK Desa Guranteng merupakan mitra sasaran dalam kegiatan
pengabdian yang sebelumnya telah mendapatkan pelatihan dalam penerapan
teknologi tepat guna untuk pengembangan produk susu fermentasi khususnya
produk yoghurt. Hasil dari kegiatan pengabdian tersebut kedua kelompok telah
berhasil dalam membuat yoghurt dan yoghurt pasta dengan beraneka rasa.
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Kemampuan produksi harus didukung dengan adanya kemampuan dalam
pengelolaan secara ekonomi utamanya dalam menentukan biaya produksi dan
harga jual produk. Kemampuan untuk mengelola biaya produksi secara efektif dan
menentukan harga jual yang tepat sangat penting bagi kesehatan keuangan dan
keberlanjutan usaha. Memahami seluk-beluk biaya produksi dan kaitannya
dengan keputusan penetapan harga bukan hanya soal profitabilitas tetapi juga
posisi strategis di pasar. Penentuan biaya produksi melibatkan analisis
komprehensif terhadap semua faktor yang berkontribusi terhadap suatu produk,
termasuk bahan baku, tenaga kerja, overhead, dan biaya operasional lainnya.

Dalam penentuan biaya produksi terdapat dua kompoten penting yaitu
biaya tetap dan biaya variable. Biaya tetap ini merupakan biaya konstan terlepas
dari tingkat produksi, termasuk biaya seperti sewa, gaji karyawan tetap, dan
penyusutan peralatan. Biaya tetap sangat penting untuk menentukan titik impas,
yaitu volume penjualan dimana total pendapatan sama dengan total biaya (Chang,
Fernando, & Tripathy, 2015). Sebaliknya, biaya variabel berfluktuasi seiring
volume produksi dan mencakup pengeluaran seperti bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan utilitas. Menganalisis biaya variabel sangat penting dalam
pengambilan keputusan penetapan harga, karena biaya tersebut berdampak
langsung pada biaya produksi marjinal (Dong, Opexos, Velikorossov, Glazov, &
Soltakhanov, 2021).

Sebaliknya untuk penetapan harga jual yang efektif memerlukan
pemahanan yang mendalam tentang permintaan pasar, harga pesaing, dan prilaku
konsumen, sekaligus memastikan bahwa harga tersebut secara komprehensif
menutupi biaya dan menghasilkan margin keuntungan yang diinginkan. Selain itu,
persepsi konsumen terhadap harga dan kualitas sangat penting dalam
menentukan efektifitas strategi penentuan harga. Konsumen sering melakukan
upaya mengevaluasi produk berdasarkan nilai yang mereka rasakan, hal ini dapat
dipengaruhi oleh persepsi harga dan kualitas (Dwi Aprilia Seno Putri &
Djamaludin, 2024). Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan pendampingan
kepada mitra sasaran dalam menetukan biaya produksi dan harga jual agar dapat
melaksanakan kegiatan wiraususahaan secara berkesinambungan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian program kosabangsa ini berlangsung selama 4 bulan
di Desa Guranteng, Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikmalaya. Mitra
sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah KTSP Mekar Rahayu dan Kelompok
TP PKK Desa Guranteng. Bapak Undang sebagai ketua kelompok dari KTSP Mekar
Rahayu dengan anggota sebanyak 26 orang. Sedangkan TP PKK Desa Guranteng
beranggotakan sebanyak 24 orang diketuai oleh Ibu Teti Aisah. Metode yang
dilakukan pada kegiatan pengabdian ini diawali dengan diskusi, sosialisasi,
pendampingan, dan evaluasi. Kedua mitra telah mendapatkan pelatihan
penerapan teknologi tepat guna dalam pembuatan produk susu fermentasi
(voghurt) pada kegiatan sebelumnya. Dari hasil kegiatan pelatihan sebelumnya
masing-masing mitra sasaran memiliki merek dan produk yoghurt yang siap untuk
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dijual. Dari hasil kegiatan KTTSP Mekar Rahayu menghasilkan produk yoghurt
yang diberi merek “Yoghurt Gemoy” sedangkan produk yang dihasilkan oleh
Kelompok TP PKK Desa Guranteng diberi merk “You-K”. Masing-masing mitra
memiliki beberapa diversifikasi produk yoghurt diantaranya: yoghurt drink dan
yoghurt pasta dengan beraneka rasa. Rasa yang dimiliki diantaranya adalah
strawberry, anggur, melon, durian, dan jeruk. Akan tetapi kedua mitra hanya baru
bisa membuat produk sedangkan penentuan biaya produksi dan harga jual belum
dikuasai. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dirumuskan bahwa pada kedua
mitra dibutuhkan sosialisasi dan pendampingan dalam penentuan biaya produksi
dan harga jual dari produk yang dimiliki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan observasi menggunakan metode wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara dengan masing-masing kelompok diketahui bahwa
masing-masing kelompok memiliki produk yoghurt drink dalam kemasan 250 ml,
dan yoghurt pasta dalam kemasan 250 ml. Kendala yang dihadapi kelompok saat
ini setelah memiliki kemampuan untuk produksi adalah penentuan biaya produksi
dan harga jual sehingga kelompok dapat memperoleh keuntungan dari kegiatan
wirausaha yang dilakukan.

Sebelum masuk dalam kepelaksanaan kegiatan sosialisasi dan juga
pendampingan terlebih dahulu dilakukan sesi pengisian kuesioner pre-test untuk
mengetahui wawasan dan pengetahuan mitra sasaran terhadap komponen dalam
penentuan biaya produksi dan harga jual. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa
mayoritas responden belum mengetahui komponen-komponen dalam penentuan
biaya produksi dan harga jual produk. Gambar 1 menunjukkan bahwa responden
baru bisa menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 62,63%. Berdasarkan
hasil kuesioner maka diperlukan kegiatan pengadian untuk dapat membantu
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menentukan
biaya produksi dan harga jual dari suatu produk.

pre-test

an Are

62.63%

an Ane

Gambar 1. pre-test untuk mengukur wawasan dan pengetahuan dari mitra

Kegiatan berikutnya adalah sosialisasi kepada dua mitra sasaran yaitu KTSP
Mekar rahayu dan Kelompok TP PKK Desa Guranteng tentang penentuan produksi
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dan harga jual produk. Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan mitra sasaran mengenai komponen-komponen dalam penentuan
biaya produksi dan harga jual pada suatu produk disajikan pada gambar 2. Dalam
penentuan biaya produksi pengabdi menyampaikan terdapat tiga komponen biaya
yang perlu diperhatikan diantaranya adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik.

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan penentuan biaya produksi dan harga jual

Biaya bahan baku mengacu pada biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
bahan dasar yang diperlukan untuk proses produksi susu fermentasi. Biaya-biaya
ini merupakan komponen penting dari total biaya produksi dan secara signifikan
dapat mempengaruhi strategi penetapan harga dan profitabilitas dalam
menjalankan usaha. Beberapa bahan baku dalam kegiatan usaha produk yoghurt
susu sapi ini diantaranta adalah susu sapi, starter yoghurt kering, gula pasir, susu
kental manis, dan perasa (baik dari buatan maupun dari buah asli). Dalam konteks
produksi, biaya bahan baku tidak hanya mencakup harga pembeliaan bahan itu
sendiri tetapi juga bahan tambahan yang berkaitan dengan penanganan dan
pengolahannya. Selain itu, pengelolaan biaya bahan baku yang efektif sangat
penting untuk menjaga efisiensi operasional dan profitabilitas. Pentingnya
perencanaan dan pengendalian persediaan dalam mengelola bahan baku,
menyarankan agar bisnis harus menyelasarkan strategi pembelian dengan target
produksi untuk meminimalkan kelebihan biaya yang terkait dengan penyimpanan
dan transportasi (Puspasari & Rusli, 2023).

Biaya tenaga kerja langsung mengacu pada biaya yang terkait dengan tenaga
kerja yang terlibat langsung dalam produksi barang. Biaya-biaya ini mencakup
upah, gaji, dan tunjangan yang dibayarkan kepada karyawan yang terlibat
langsung dalam proses produksi, seperti dalam proses fermentasi, pengemasan
dan pengendalian kualitas produk. Akan tetapi karena usaha yang dijalankan
masih usaha skala kecil sehingga pada komponen biaya tenaga kerja langsung
dalam kegiatan usaha produk yoghurt susu sapi ini adalah hanya upah pekerja
yang diperhitungkan. Memahami biaya tenaga kerja langsung sangat penting bagi
keberlanjutan usaha karena akan berdampak signifikan terhadap biaya produksi
dan profitabilitas secara keseluruhan. Proses produk yoghurt didalamya terkait
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dengan keterampilan dalam menjalankan proses fermentasi oleh karena itu
diperlukan tenaga kerja yang terampil dalam memastikan kondisi optimal dalam
memantau proses fermentasi dan memastikan kondisi optimal untuk kualitas
produk (Kruk, Trzaskowska, Scibisz, & Pokorski, 2021). Tenaga kerja yang terlibat
dalam memantau proses fermentasi, memelihara peralatan, dan memastikan
standar kebersihan sangat penting untuk menghasilkan produk susu fermentasi
berkualitas tinggi.

Biaya overhead pabrik, juga dikenal sebagai biaya produksi tidak langsung,
mencakup semua biaya yang terkait dengan proses produksi yang tidak dapat
ditelusuri secara langsung ke produk tertentu. Biaya-biaya ini penting untuk
keseluruhan proses produksi tetapi tidak termasuk bahan langsung atau biaya
tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik mencakup biaya seperti utilitas,
penyusutan perlatan, biaya pemeliharaan, dan gaji staf pengawan dan lain-lain.
Biaya overhead pabrik ini dapat memberikan porsi yang signifikan terhadap total
biaya produksi menyumbang sekitar 39% dari total biaya produksi (HoBak,
HruSeckd, & Macurova, 2018). Hasil penelitian tersebut menggarisbawahi
pentingnya mengelola biaya overhead secara efektif untuk mempertahankan
profitabilitas dan harga yang kompetitif. Selanjutnya biaya overhead pabrik dapat
dikategorikan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya overhead tetap
konstan terlepas dari tingkat produksi, seperti sewa dan gaji staf tetap, sedangkan
biaya overhead variabel berfluktuasi seiring dengan volume produksi, termasuk
utilitas dan pemeliharaan (Darudiato & Widjaja, 2022). Memahami perbedaan ini
sangat penting bagi wirausaha karena mempengaruhi penganggaran dan
perkiraan keuangan. Komponen biaya overhead yang diperhitungkan pada
kegiatan produksi yoghurt ini diantaranya adalah penggunaan gas LPG, listrik,
bensin, kemasan, dan stiker merek.

Setelah pelaksanaan sosialisasi tentang komponen-komponen yang
berkaitan, tim pengabdi juga melakukan pendampingan kepada mitra sasaran
untuk dapat menentukan biaya produksi dan harga jual dari produk yang dimiliki.
Penentuan biaya produksi dan harga jual untuk yoghurt dalam kemasan botol
ukuran 250 ml disajikan pada Tabel 1. Yoghurt dalam kemasan 250 ml memiliki
beban biaya produksi sebesar Rp. 8.550,00 ditambah dengan margin 40% (Rp.
3.420) yang diharapkan, maka harga jual minimal setiap botol sebesar Rp. 11.970,
00. Penentuan biaya produksi dan harga jual untuk yoghurt pasta ukuran 250 ml
disajikan pada Tabel 2. Yoghurt pasta memiliki beban biaya produksi sebesar Rp.
9.450,00 ditambah dengan margin yang diharapkan sebesar 40% (Rp. 3.780,00),
maka harga jual minimal setiap botol sebesar Rp. 13.230, 00.

Tabel 1. Penentuan biaya produksi dan harga jual untuk produk yoghurt drink ukuran 250 ml
Harga Jumlah  Harga/ml Harga/250 Pembulatan

]]3?:;2 Keterangan Volume satuan (Rp) ml (Rp)
(Rp) (Rp)
Biaya Yoghurt (25 L 25 8.000 200.000 10.56 2.638.89 2.650
Bahan setara 25.000 ml
baku dengan tingat

susut 10% jadi
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berat bersih

22.500)

Strater (1 bungkus 1 37.000 37.000

untuk 25 L susu)

Gula (1 liter 0.12 17.250 2.070 2.07 517.50 550
yoghurt

membutuhlan 120

8)

Susu kental manis 0.17 14.750 2.571 2.57 645.78 650
(1 L yoghurt

membutuhkan 95

g)
Perasa buah asli (1 0.2 25.000 5.000 5.00 1.250.00 1.250
L membutuhkan
200 buah dengan
kisaran harga Rp.
25.000/kg)
Total biaya bahan baku 5.100
Biaya (UMR Kota Tasik 100 104.000 1.040 1.040 1.100
tenaga Rp2.630.000/bulan
kerja atau Rp104.000
langsung  Sehari)
1 SDM ditaksir
dapat
menghasilkan 100
botol yoghurt/hari
Total biaya tenaga kerja 1.100
Biaya Gas LPG (dapat 880 22.000 25 50 50
overhead digunakan 11 kali
pabrik pasteurisasi @2
jam setara
memasak 220 L
susu atau 880
botol)
Biaya listrik Rp. 100 50.000 500 500
50.000
Bensin 100 30.000 300 300
Kemasan botol kale 100  130.000 1.300 1.300
250 ml
Stikel 72 15.000 208 200
Total biaya overhead pabrik 2.350
Total biaya produksi 8.550
Margin/laba (40%) 3.450
Harga jual 11.970

Setelah kegiatan sosialisasi dan pendampingan penentuan biaya dan harga
jual selesai dilaksanakan kemudian dilanjutkan dengan evaluasi kegiatan bersama
mitra sasaran dengan cara mengisi kuesioner yang telah disiapkan. Pengisian
kuesioner setelah kegiatan atau dikenal dengan post-test ini memiliki tujuan untuk
mengukur peningkatan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki mitra setelah
kegiatan selesai. Hasil post-test disajikan pada Gambar 3. Berdasarkan hasil
kuesioner tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan yang dilakukan
memberikan dampak terhadap pengetahuan dan pemahaman mitra sasaran
mengenai penentuan biaya produksi dan harga jual dengan peningkatan nilai post-
test menjadi 79,33%. Adapun masalah yang diperkirakan muncul dalam

® ©
556 ~ Vol. 5 (2024) hIm. 551-558

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



Penguatan ekonomi masyarakat desa melalui ...

keberlangsungan kegiatan ini adalah penjualan produk yang telah dihasilkan oleh
kelompok mitra sasaran. Perlunya peran pemerintah desa, ataupun dinas terkait
untuk membantu keberlanjutan kegiatan ini sehingga program yang dilaksanakan
dalam berlangsung secara berkelanjutan.

post-test

79.33%

Gambar 3. post-test untuk mengukur wawasan dan pengetahuan dari mitra

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi dan pendampingan penentuan biaya
produksi dan harga jual dari produk yang dimiliki maka produk yoghurt drink
dengan biaya produksi Rp. 8.550,00 dapat dijual dengan harga Rp. 11.970,00 dan
yoghurt pasta dengan biaya produksi Rp. 9.450,00 dapat dijual dengan harga Rp.
13.230,00. Penentuan biaya produksi dan harga jual ini penting ditetapkan oleh
mitra sasaran agar produk yang dijual menghasilkan profit.
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